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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor bangunan komersial dengan 

tingkat konsumsi energi yang tinggi, khususnya pada aspek pencahayaan dan 

pengkondisian ruang (Nica et al., 2023). Pada bangunan bertingkat di kawasan tropis 

seperti Jakarta, ketersediaan cahaya matahari yang melimpah sepanjang tahun 

memberikan potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan alami. 

Pemanfaatan pencahayaan alami (daylighting) menjadi salah satu strategi desain pasif 

yang penting karena mampu mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan energi 

listrik pada bangunan (Yulianti et al., 2021). Penerapan pencahayaan alami yang tepat 

juga dapat meningkatkan kualitas ruang dan kenyamanan visual bagi pengguna 

bangunan. 

Pada bangunan hotel, pencahayaan memiliki peran penting dalam menunjang 

kenyamanan visual pengguna, khususnya pada kamar tamu yang digunakan untuk 

beristirahat dan beraktivitas (Sari & Pratiwi, 2017). Pencahayaan alami umumnya 

diperoleh melalui bukaan pada fasad bangunan, seperti jendela yang menggunakan 

material kaca sebagai media transmisi cahaya (Irfan et al., 2023). Keberadaan kaca 

memungkinkan cahaya matahari masuk ke dalam ruang sehingga meningkatkan 

tingkat iluminasi pada siang hari. Tanpa pengendalian yang tepat, pencahayaan alami 

yang masuk tidak selalu menghasilkan kondisi yang optimal. Hal ini menunjukan 

pencahayaan tidak hanya ditentukan oleh jumlah cahaya yang masuk, tetapi juga oleh 

bagaimana cahaya tersebut terdistribusi di dalam ruang (Jamala et al., 2021). 

Intensitas cahaya yang berlebihan berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan 

visual, serta menyebabkan distribusi cahaya yang tidak merata di dalam ruang. Area 

yang berada dekat dengan bukaan cenderung menerima intensitas cahaya yang tinggi, 

sedangkan area yang lebih dalam memiliki tingkat iluminasi yang lebih rendah 

(Panjaitan & Pangestu, 2018). Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya evaluasi 

pencahayaan alami yang tidak hanya berfokus pada tingkat iluminasi, tetapi juga pada 

pemerataan distribusi cahaya sesuai dengan standar yang berlaku. Salah satu faktor 

yang memengaruhi kedua aspek tersebut adalah jenis material kaca yang digunakan 

pada fasad bangunan (Pinem et al., 2022). 
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Objek studi dalam penelitian ini adalah kamar tamu pada Hotel Fairfield by 

Marriott Slipi yang berlokasi di Jakarta Barat. Bangunan hotel ini menggunakan kaca 

Low-E tipe Stopray. Penelitian difokuskan pada lantai 11 sebagai sampel karena 

merepresentasikan kondisi tipikal bangunan, baik dari segi ketinggian maupun 

keterpaparan terhadap cahaya matahari tanpa gangguan signifikan dari bangunan 

sekitar. Sebagai pembanding terhadap kondisi eksisting, penelitian ini menggunakan 

alternatif jenis kaca Low-E, yaitu Sunergy Cool dan Sunfort. Meskipun keduanya 

termasuk dalam kategori kaca Low-E, masing-masing memiliki karakteristik yang 

berbeda, terutama dalam hal transmisi cahaya tampak dan pengendalian radiasi 

matahari. Perbedaan tersebut berpotensi menghasilkan kinerja pencahayaan alami 

yang berbeda di dalam ruang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan simulasi dengan perangkat lunak 

DIALux untuk mengevaluasi kinerja pencahayaan alami dari masing-masing jenis 

kaca. Hasil simulasi kemudian dievaluasi dengan mengacu pada SNI 6197-2020 

tentang Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan. Selain itu, penelitian ini 

dilengkapi dengan analisis statistik menggunakan metode Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk mengidentifikasi perbedaan kinerja iluminasi secara signifikan antar 

variasi jenis kaca. Melalui kombinasi metode simulasi dan analisis statistik, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan hasil yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan jenis kaca yang menghasilkan kinerja pencahayaan alami paling optimal, 

baik dari aspek tingkat iluminasi maupun distribusinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana distribusi dan tingkat pencahayaan alami (lux) pada kamar Hotel 

Fairfield by Marriott Slipi saat menggunakan kaca Stopray sebagai kaca 

eksisting dengan mengacu pada standar SNI 6197-2020? 

2. Bagaimana perbandingan distribusi dan tingkat pencahayaan alami (Lux) 

antara kaca eksisting dengan kaca Sunergy Cool dan Sunfort sebagai kaca 

alternatif dengan mengacu pada standar SNI 6197-2020 dan uji statistik? 

3. Bagaimana optimasi pencahayaan alami pada kamar Hotel Fairfield by 

Marriott Slipi berdasarkan hasil simulasi DIALux evo? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini, pembatasan masalah diambil dari batasan yang 

ada di dalam proyek, maka dari itu ditentukan batasan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis kaca yang digunakan pada unit eksisting menggunakan kaca pada 

Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) proyek Hotel Fairfield by Marriott 

Slipi, yaitu tipe Stopray. 

2. Unit yang digunakan pada penelitian adalah kamar standar arah selatan, kamar 

standar arah utara, dan kamar suite di lantai 11 sebagai perwakilan setiap 

lantai. 

3. Jenis kaca yang dibandingkan adalah jenis kaca Low-E Sunergy Cool dan 

Sunfort  yang memiliki sifat dan karakteristik transmisi cahaya yang berbeda. 

4. Waktu yang dimodelkan dalam penelitian ini mengikuti Garis Balik Utara dan 

Garis Balik Selatan matahari, yang terjadi setiap tanggal 21 Maret, 21 Juni, 23 

September, dan 22 Desember. 

5. Analisis ini difokuskan pada aspek visual/fotometrik dan tidak 

memperhitungkan efek termal (OTTV) dari distribusi cahaya matahari. 

6. Penelitian ini tidak membahas aspek ekonomi, seperti biaya pemasangan, 

biaya operasional, maupun harga material kaca yang digunakan. 

7. Optimasi pencahayaan alami hanya dilakukan pada jenis kaca terbaik 

berdasarkan hasil simulai DIALux evo dan uji statistik. 

8. Simulasi pemodelan pada DIALux evo dilakukan pada jam 08.00 - 16.00 

dengan kondisi langit average sky. 

9. Analisis kemerataan distribusi pencahayaan dilakukan per jam dengan durasi 

total 9 jam yaitu pukul 08.00 - 16.00 karena kondisi pencahayaan pada waktu 

tersebut dianggap representatif. 

10. Standar evaluasi kinerja pencahayaan alami dibatasi hanya pada pemenuhan 

tingkat iluminansi (Kuat Penerangan dalam satuan Lux) berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI 6197-2020). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis distribusi dan tingkat pencahayaan alami pada kamar hotel 

dengan menggunakan kaca eksisting. 
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2. Menganalisis pengaruh dan signifikansi variasi jenis kaca terhadap distribusi 

dan tingkat pencahayaan alami pada kamar hotel. 

3. Mengevaluasi alternatif optimasi pencahayaan alami untuk meningkatkan 

kenyamanan visual pada kamar Hotel Fairfield by Marriott Slipi. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penyusunan naskah Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN Menguraikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah yang berfokus pada simulasi 

pencahayaan menggunakan perangkat lunak DIALux evo, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA Membahas landasan teori yang mendukung 

penelitian, meliputi konsep pada bangunan hotel bertingkat (high-rise), identifikasi 

dan pencahayaan alami tropis, standar sistem pencahayaan alami (SNI 6197-2020), 

spesifikasi optik material kaca, serta tinjauan penelitian terdahulu. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN Menjelaskan tahapan penelitian 

komparatif berbasis simulasi, objek studi (kamar standar arah selatan, kamar standar 

arah utara, dan kamar suite di lantai 11 Hotel Fairfield by Marriott Slipi), penentuan 

variabel material kaca, serta parameter pengujian (average sky dan waktu matahari) 

pada perangkat lunak DIALux evo. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN Memaparkan hasil simulasi tingkat 

iluminansi (Lux) dari ketiga jenis kaca. Data tersebut kemudian dianalisis dan 

dikomparasikan untuk mengevaluasi setiap kaca dalam memenuhi standar SNI 6197-

2020. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN Menyajikan kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah terkait jenis kaca dengan kinerja pencahayaan paling 

signifikan, serta memberikan saran aplikatif bagi praktisi industri konstruksi maupun 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi pencahayaan alami menggunakan perangkat lunak 

DIALux evo dan analisis statistik pada kamar Hotel Fairfield by Marriott Slipi, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil simulasi pencahayaan alami pada kondisi eksisting menggunakan kaca 

Stopray menunjukkan bahwa seluruh tipe kamar, yaitu kamar standar, kamar 

difabel, dan kamar suite telah memenuhi standar pencahayaan alami 

berdasarkan SNI 6197-2020 dengan tingkat iluminasi minimum sebesar 150 

lux untuk kamar tidur. Nilai iluminasi yang diperoleh bervariasi pada setiap 

tanggal dan waktu simulasi, namun seluruh hasil pengukuran memenuhi 

standar yang dipersyaratkan. Distribusi cahaya juga menunjukkan bahwa area 

yang berada dekat bukaan memperoleh tingkat iluminasi yang lebih tinggi 

dibandingkan area yang lebih jauh dari jendela.  

2. Perbandingan antara kaca Stopray, Sunergy Cool, dan Sunfort menunjukkan 

bahwa ketiga jenis kaca mampu memenuhi standar pencahayaan alami SNI 

6197-2020 pada seluruh tipe kamar dan seluruh variasi tanggal simulasi. 

Berdasarkan hasil simulasi DIALux evo dan uji One-Way ANOVA, diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja iluminasi antar variasi 

jenis kaca yang digunakan (Sig. = 0,000 < 0,05). Kaca Sunergy menghasilkan 

rata-rata iluminasi tertinggi dibandingkan kaca Stopray dan Sunfort. 

3. Hasil optimasi menggunakan internal roller blind menunjukkan bahwa 

intensitas pencahayaan alami dapat dikendalikan tanpa menurunkan tingkat 

iluminasi di bawah standar minimum 150 lux sesuai SNI 6197:2020. 

Persentase penutupan internal roller blind yang optimal berbeda pada setiap 

tipe kamar dan tanggal simulasi, sehingga pengaturan tinggi penutupan roller 

blind perlu disesuaikan dengan kondisi penyinaran matahari untuk 

memperoleh pencahayaan alami yang lebih optimal. 

 

5.2 Saran 

Meskipun seluruh jenis kaca yang diteliti telah memenuhi standar pencahayaan 

alami berdasarkan SNI 6197-2020, hasil simulasi menunjukkan bahwa pada beberapa 

BAB V 
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kondisi, khususnya pada tipe kamar suite sekitar pukul 12.00, tingkat iluminasi yang 

masuk ke dalam ruangan relatif tinggi dibandingkan waktu lainnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pencahayaan alami yang berlimpah tetap perlu dikendalikan agar 

kenyamanan visual pengguna kamar dapat terjaga. Oleh karena itu, penerapan shading 

device perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kenyamanan visual pengguna 

kamar (40-60%). Sistem ini juga memberikan fleksibilitas bagi tamu dalam mengatur 

jumlah cahaya alami yang masuk sesuai kebutuhan dan aktivitas yang dilakukan. 

Pemilihan jenis, warna, dan material tirai sebaiknya disesuaikan dengan konsep desain 

interior Hotel Fairfield by Marriott Slipi agar fungsi pengendalian cahaya dapat 

tercapai tanpa mengurangi nilai estetika ruang. Warna-warna netral seperti putih 

gading (ivory), beige, krem, abu-abu muda, atau taupe dapat dipertimbangkan karena 

selaras dengan karakter desain interior Hotel Fairfield by Mariott.  
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